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Abstrak 

Anak usia sekolah merupakan usia dimana anak mengalami proses tumbuh kembang yang sangat pesat 

dan cepat dan memerlukan asupan gizi yang baik agar pertumbuhan dan perkembangan badannya 

seimbang. Salah satu pemenuhan gizi yang tepat ialah dengan mengonsumsi makanan sehat seperti 

mengonsumsi sayur. Namun kenyataannya anak masih sulit untuk mengkonsumsi sayur dalam jumlah 

yang memadai. Hal ini di karenakan pengetahuan anak mengenai pentingnya konsumsi sayur masih 

kurang dan berdampak pada sikap anak. Pendidikan kesehatandengan model pembelajaranThink Pair 

Share sangat berperan penting dalam menambah pengetahuan anak mengenai konsumsi sayur. Model 

Think Pair Share membuat anak akan berpikir kritis, saling merespon dan membantu dalam berdiskusi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam konsumsi sayur. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitianpre-eksperimentaldengan rancangan 

one-group pre-post test design, dimana metode ini mengungkapkan ada tidaknya perbedaan 

pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam konsumsi sayur sebelum dan sesudah di berikan 

intervensi. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 5 SDN 213 Lapongkoda sebanyak 85 siswa. 

Teknik pengambilan sampelyaituteknik total sampling, maka sampel dalam penelitian ini sama dengan 

jumlah populasi yaitu 85 responden. Data di analisa menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Testuntuk 

pengetahuan dan sikap dengan signifikan p-value < 0,05 . Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Testmenunjukkan p-value pengetahuan dan sikap yaitu 0,000 atau (p-value< 0,05). Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam konsumsi sayur. 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan,Think Pair Share, Pengetahuan, Sikap, Konsumsi Sayur 
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Abstract 

School-aged children are the age where children experience a very rapid and rapid growth and 

development process and require good nutritional intake so that their body growth and development 

is balanced. One way to fulfill proper nutrition is to consume healthy foods such as consuming 

vegetables. However, in reality it is still difficult for children to consume vegetables in adequate 

quantities. This is because children's knowledge about the importance of consuming vegetables is still 

lacking and this has an impact on children's attitudes. Health education using the Think Pair Share 

learning model plays a very important role in increasing children's knowledge about vegetable 

consumption. The Think Pair Share model allows children to think critically, respond to each other and 

help in discussions. The aim of this research is to determine the effect of health education using the 

Think Pair Share learning model on the knowledge and attitudes of school-age children regarding 

vegetable consumption. This research is a quantitative research with a pre-experimental research 

method with a one-group pre-post test design, where this method reveals whether there are differences 

in the knowledge and attitudes of school-age children in consuming vegetables before and after being 

given the intervention. The population in this study was 85 grade 5 students at SDN 213 Lapongkoda. 

The sampling technique is a total sampling technique, so the sample in this study is the same as the 

total population, namely 85 respondents. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test for 

knowledge and attitudes with a significant p-value <0.05. The results of the Wilcoxon Signed Rank Test 

show that the p-value of knowledge and attitudes is 0.000 or (p-value < 0.05). The results of this research 

conclude that health education using the Think Pair Share learning model can increase the knowledge 

and attitudes of school-age children regarding vegetable consumption 

Keywords: Health education, Think Pair Share, Knowledge, Attitude, Vegetable  Consumption 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini Indonesia tengah mengalami perubahan dalam pola epidemiologi kesehatan 

masyarakat. Selain menghadapi permasalahan gizi kurang, negara ini juga menghadapi 

tantangan obesitas dan peningkatan prevalensi penyakit tidak menular terkait gizi. Salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan ini adalah kurangnya konsumsi sayur 

dan buah pada anak usia sekolah (Wijayanti et al., 2020). 

Usia anak sekolah merupakan usia dimana anak mengalami proses tumbuh kembang 

yang sangat pesat dan cepat sehingga memerlukan asupan gizi yang baik agar 

pertumbuhan dan perkembangan badannya seimbang. Salah satu pemenuhan gizi  yang 

tepat adalah mengkonsumsi makanan sehat yang mengandung karbohidrat, protein, 

vitamin, dan mineral (Srue et al., 2021). 

Menurut Faridah et al., (2019) sayur merupakan sumber vitamin dan mineral yang 

dapat menunjang proses tumbuh kembang anak. Namun saat ini anak usia sekolah 
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cenderung tidak menyukai sayur dan seringkali di abaikan. Anak cenderung lebih menyukai 

makanan yang tidak memiliki kualitas gizi yang baik (Srue et al., 2021).  

Menurut World Health Organization (WHO), kurang konsumsi sayur dapat  

menimbulkan berbagai penyakit degeneratif seperti obesitas, diabetes, hipertensi, tekanan 

darah, serta penyakit kronis. Dimana diketahui tingkat prevalensi penyakit kronis semakin 

meningkat  yaitu sekitar 14% kematian akibat kanker, sekitar 11% akibat jantung dan 9% 

akibat stroke (Alicia Dwi Permata Putri et al., 2022), dan 28% dari kematian di seluruh dunia 

di sebabkan karena rendahnya komsumsi sayur (Firdaus & Ruhmawati, 2021). Selain itu  

kurang konsumsi sayur dapat menurunkan imunitas atau sistem kekebalan tubuh sehingga 

anak mudah terkena flu,  mudah mengalami stres atau depresi, gusi berdarah dan sariawan 

(Herman et al., 2020). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan bahwa  perilaku  kurang 

konsumsi sayur sebanyak 95,5% sementara untuk kelompok usia sekolah berpersentase 

lebih besar yakni kisaran 96%. Hal ini meningkat dari data sebelumnya  pada tahun 2013 

hanya 93,5%. Kurangnya konsumsi sayur di Indonesia hampir merata di setiap provinsi 

termasuk provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 95,4% penduduk yang kurang konsumsi sayur. 

Dan pada anak umur >5 tahun yang mengkonsumsi sayur dari proporsi makan 1-2 

porsi/hari hanya 57,5%, 3-4 porsi/hari hanya 27 % dan > 5 porsi/hari hanya 9,2% (Karmila 

et al., 2023). 

Menurut data BPS (2022), pada tahun 2019 konsumsi sayuran di Indonesia rata-rata 

39 kkal dan mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 38,51 kkal, dimana  angka 

konsumsi sayur yang seharusnya yaitu 62,5 kkal perhari (Mandagie et al., 2023). Sedangkan 

menurut hasil laporan Provinsi Sulawesi Selatan, pada penduduk umur > 5 tahun di 

Kabupaten Wajo yang mengkonsumsi sayur dan buah dari proporsi makan  1-2 porsi/hari 

hanya 68,60%, 3-4 porsi/hari hanya 11,23% dan >5 porsi/hari hanya 3,38% (Riskesdas, 2018). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa di Kabupaten Wajo umur >5 tahun masih kurang 

mengkonsumsi sayur yang sesuai dengan rekomendasi konsumsi sayur menurut Pedoman 

Gizi Seimbang 2014 yaitu 300-400 gram setara dengan 5 porsi per hari (Mumba et al., 2021). 

Kurangnya konsumsi sayur pada anak usia sekolah dapat mengakibatkan peningkatan 

resiko  penyakit pada mata, obesitas, diabetes, kanker, anemia, dan gejala seperti lemah, 

lesu, letih, malas, dan kurang konsentrasi serta konstipasi (Ardhiani, 2020). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi sayur pada anak usia sekolah  yaitu 

pengetahuan anak, dukungan keluarga atau lingkungan, ketersediaan pangan, sosial 

ekonomi, atau preferensi anak akan sayur itu sendiri (Alicia Dwi Permata Putri et al., 2022). 
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Pengetahuan anak mengenai pentingnya konsumsi sayur perlu ditingkatkan agar 

kebiasaan mengkonsumsi sayur dapat terbentuk sejak anak memasuki usia sekolah. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Padmiswari et al., (2022) yang mengatakan bahwa pendidikan 

gizi sebaiknya diberikan sedini mungkin. Pendidikan kesehatan sangat di perlukan karena 

dapat meningkatkan pengetahuan anak, membentuk sikap positif terhadap makanan serta  

membentuk kebiasaan makan yang baik (Azhari & Fayasari, 2020) 

Berdasarkan survei awal yang di lakukan  di beberapa SD di Kabupaten Wajo yaitu di  

SDN 213 Lapongkoda, SDN 4 Madukelleng, SDN 3 Madukelleng, SDN 6 Lapongkoda dan 

SDN 14 Lapongkoda dari kelima SD tersebut di dapatkan data bahwa ada beberapa sekolah 

yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai konsumsi sayur, data tertinggi yaitu di 

SD 213 Lapongkoda dimana dari hasil wawancara yang dilakukan pada siswa di dapatkan 

bahwa rata-rata siswa belum mengetahui apa manfaat sayur, kandungan apa yang ada di 

dalam sayur serta beberapa siswa mengatakan hanya menyukai jenis sayur kangkung dan 

bayam saja. Serta di dapatkan informasi dari wali kelas 5 SDN 213 Lapongkoda mengatakan 

bahwa sebelumnya belum pernah ada yang melakukan pendidikan kesehatan  yang 

berkaitan dengan konsumsi sayur. 

Data tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai konsumsi sayur 

masih kurang sehingga perlunya di lakukan pendidikan kesehatan. Menurut Notoatmodjo 

(2007) pendidikan kesehatan sangat efektif digunakan untuk merubah sikap atau perilaku 

individu, kelompok atau masyarakat. 

Menurut hasil penelitian Isnaningsih, (2019) pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan anak tentang mengkonsumsi sayur. Peningkatan pengetahuan 

sangat di perlukan demi tercapainya derajat kesehatan yang lebih baik, semakin tinggi 

tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang maka akan lebih mudah anak untuk 

berperilaku hidup sehat ( Notoatmodjo, 2007). 

Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam pendidikan 

kesehatan yaitu model pembelajaran think pair share. Model pembelajaran think pair share  

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif  yang dapat menciptakan  

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, mengurangi tingkat kejenuhan, dan mampu 

memberikan motivasi serta meningkatkan hasil belajar (Kamil et al., 2021) . 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian guna 

mengetahui “Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Model Pembelajaran Think Pair 

Share terhadap Pengetahuan dan Sikap Anak Usia Sekolah dalam Konsumsi Sayur “ 
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METODE PENELITIAN 

Jenis pendekatan yang di gunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian pre-eksperimentdengan rancangan one-group pre-post test design, dimana 

metode ini mengungkapkan ada tidaknya perbedaan pengetahuan dan sikap anak usia 

sekolah dalam konsumsi sayur sebelum dan sesudah di berikan perlakuan pendidikan 

kesehatan dengan model pembelajaran think pair share. Populasi dalam penelitian ini 

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan 

teknik total sampling. Maka sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu 

85 responden. anak usia sekolah yaitu siswa kelas 5 SDN 213 Lapongkoda yang berjumlah 

85 siswa. Peneliti mengumpulkan data setelah memperoleh izin dari kepala sekolah SDN 

213 Lapongkoda, dengan sebelumnya mendapatkan surat pengantar dari Dekan Fakultas 

Keperawatan Universitas  Puangrimaggalatung untuk pengambilan data awal. Langkah awal 

setelah mendapatkan persetujuan dari sekolah yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

survei data awal dan berdiskusi dengan para wali kelas untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan penelitian.Peneliti telah mengambil sampel dari seluruh siswa kelas 5 di SDN 

213 Lapongkoda dengan menggunakan pendekatan total sampling, yang mencakup 85 

siswa. Pemilihan siswa kelas 5 ini didasarkan pada rentang usia mereka yang umumnya 

berkisar antara 10 tahun hingga 12 tahun, yang dianggap sangat sesuai untuk mendapatkan 

pendidikan kesehatan menggunakan model pembelajaran think pair share, dan 

direkomendasikan oleh kepala sekolah. Peneliti mengajukan permohonan izin kepada 

responden agar bersedia menjadi subjek dalam penelitian. Surat pernyataan yang telah 

ditandatangani di kumpulkan kembali pada peneliti. Setelah mendapat informed consent 

dari responden, peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan melakukan penilaian awal pada 

responden menggunakan instrumen kuesioner pre test. Lembar kuesioner diisi oleh 

responden yang berisi data demografi, pengetahuan dan sikap konsumsi sayur.  

Penelitian ini dilakukan dengan bantuan para wali kelas untuk mengatur siswa dan 

mengkondusifkan suasana kelas selama kegiatan berlangsung. Peneliti juga di bantu oleh 

seorang mahasiswa keperawatan untuk membantu kelancaran proses diskusi saat 

pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran think pair sharedilaksanakan. 

Sebelum melakukan intervensi, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dari 

pelaksanaan metode think pair share, kontrak waktu serta aturan diskusi dalam 

pelaksanaannya. Pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran think pair share di 

lakukan dalam tiga kali pertemuan dan dilaksanakan dengan durasi 3 x 45 menit dalam 

seminggu. Penelitian sebelumnya oleh Fahrozi, (2020) yang menjelaskan bahwa model 

pembelajaran think pair share dilakukan tiga kali pertemuan dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Pemberian intervensi dilakukan langsung oleh peneliti dan asisten peneliti 

sesuai dengan prosedur model pembelajaran think pair share di dalam SAP. Peneliti 

memberikan intervensi dengan cara mengunjungi setiap kelas 5 pada waktu yang berbeda-

beda, disesuaikan dengan jadwal pembelajaran siswa.Peneliti memberikan materi dengan 

topik yang berbeda-beda setiap pertemuan, untuk pertemuan pertama tanggal 13 Mei 2024 

dengan topik definisi sayur, jenis-jenis sayur, dan manfaat sayur, untuk pertemuan kedua 

tanggal 15 Mei 2024 dengan topik  kandungan zat gizi sayur, dan dampak kurang konsumsi 

sayur, untuk pertemuan ketiga tanggal 16 Mei 2024 dengan topik cara pengolahan sayur 

dan anjuran mengkonsumsi sayur. Setiap pertemuan dengan durasi 45 menit, responden 

diminta untuk berpikir mandiri (think) selama  5 menit dari pertanyaan yang sudah diberikan  

dan menuliskan pada selembar kertas. Setelah itu 10 menit selanjutnya responden diberikan 

waktu untuk saling berdiskusi terkait topik yang telah diberikan dengan kelompok pasangan 

(pair). Kemudian masing-masing kelompok memaparkan hasil diskusinya (share) selama 30 

menit. Setelah semua kelompok menyampaikan hasil diskusinya, peneliti memberikan 

evaluasi dan menyamakan persepsi terkait masalah dari topik yang telah didiskusikan 

dengan menggunakan leaflet sebagai media untuk menambah pengetahuan dan sikap 

siswa tentang konsumsi sayur. Pertemuan kedua dan ketiga pelaksanaan pendidikan 

kesehatan model pembelajaran think pair share sama dengan pertemuan pertama. Setelah 

tiga kali pertemuan, peneliti melakukan penilaian post-test pengetahuan dan sikap anak 

dalam konsumsi sayur pada tanggal 18 Mei 2024, dengan menggunakan instrumen 

kuesioner yang isinya sama dengan butir pertanyaan pada pre-test. Kemudian hasil pre-

test dan post-test dibandingkan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan yang di 

hasilkan. Penelitian ini menggunakan dua analisa data yaitu analisa univariat dan bivariat. 

Analisa Univariat Peneliti menganalisis variabel untuk menghasilkan distribusi frekuensi, 

presentase dan data demografi yaitu jenis kelamin, umur, pengalaman mendapatkan 

informasi, sumber informasi, pengalaman memperoleh pendidikan kesehatan. Hal ini di 

terapkan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel independen yaitu pendidikan 

kesehatan dengan model pembelajaran think pair share dan variabel dependen yaitu 

pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam konsumsi sayur. Sedangkan analisa bivariat 

Peneliti menganalisis variabel dari hasil penelitian dengan menggunakan ujiwilcoxon karena 

data yang di peroleh tidak terdistribusi normal dan di dapatkan hasil  p value < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan model 

pembelajaran think pair share terhadap pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam 

konsumsi sayur.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan secara berurutan dengan menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, hasil penelitian dapat disajikan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Umum Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, jenis kelamin, pengalaman 

mendapat informasi mengenai pentingnya konsumsi sayur, sumber informasi, dan 

pengalaman responden mendapatkan pendidikan kesehatan. Adapun distribusi frekuensi 

responden yang dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel  1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 

10 Tahun 

11 Tahun 

12 Tahun 

15 

63 

7 

17,6 

74,1 

8,2 

Jumlah 85 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang memiliki umur 11 tahun 

sebanyak 63 responden (74,1%), responden dengan umur 10 tahun sebanyak 15 responden 

(17,6%) dan responden dengan umur 12 tahun sebanyak 7 responden (8,2%). 

Tabel  2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

36 

49 

42,4 

57,6 

Jumlah 85 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin  yang paling dominan yaitu 

perempuan sebanyak 49 responden (57,6%), sedangkan jenis kelaminlaki-laki sebanyak 36 

responden (42,4%). 
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Tabel  3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengalaman Mendapatkan 

InformasiPentingnya Konsumsi Sayur 

Pengalaman Mendapat Informasi Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

Pernah 

Tidak Pernah 

65 

20 

76,5 

23,5 

Jumlah 85 100,0 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pengalaman mendapatkan informasi mengenai pentingnya konsumsi sayur 

yaitu sebanyak 65 responden (76,5%) pernah mendapatkan informasi mengenai 

pentingnya konsumsi sayur dan20 responden (23,5%) tidak pernah mendapatkan informasi 

mengenai pentingnya konsumsi sayur. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Sumber Informasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Ada 

Orang Tua 

Guru 

Media Elektronik 

20 

36 

22 

7 

23,5 

42,4 

25,9 

8,2 

Jumlah 85 100,0 

   Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui hasil distribusi frekuensi berdasarkan sumber informasi 

yang paling banyak yaitu dari orang tua sebanyak 36 reponden (42,4%), guru sebanyak 22 

responden (25,9%),  tidak ada sumber informasi sebanyak 20 responden (23,5%), dan dari 

media elektronik sebanyak 7 responden (8,2%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengalaman Mendapatkan 

Pendidikan Kesehatan 

Pengalaman Mendapat Penkes Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pernah 

Tidak Pernah 

23 

62 

27,1 

72,9 

Jumlah 85 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang tidak pernah mendapatkan 
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pendidikan kesehatan sebanyak 62 responden (72,9%) dan responden yang pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan sebanyak 23 responden (27,1%). 

b. Variabel yang di teliti 

1) Pengetahuan 

Tabel  6. Pengetahuan Tentang Konsumsi Sayur Sebelum Dan Sesudah (Pre-Post) 

Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Kategori 
Pre Post 

f % f % 

Baik 6 7,1 53 62,4 

Cukup 34 40,0 30 35,3 

Kurang 45 52,9 2 2,4 

Jumlah 85 100,0 85 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa hasil pengetahuan sebelum (pre test) 

diberikan pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran think pair shareyaitu kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 45 responden (52,9%), kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 34 responden (40.0%), dan kategori pengetahuan baik sebanyak 6 responden 

(7,1%). Sedangkan pada pengetahuan sesudah  (post test) diberikanpendidikan kesehatan 

dengan model pembelajaran think pair shareyaitu 53 responden berpengetahuan baik 

(62,4%), 30 responden  berpengetahuan cukup (35,3%), dan 2 responden berpengetahuan 

kurang (2,4%). 

2) Sikap 

Tabel 7. Sikap Tentang Konsumsi Sayur Sebelum Dan Sesudah (Pre-Post) Diberikan 

Pendidikan Kesehatan Dengan Model 

Pembelajaran Think Pair Share 

Kategori 
Pre Post 

F % f % 

Positif 26 30,6 71 83,5 

Negatif 59 69,4 14 16,5 

Jumlah 85 100,0 85 100,0 

     Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa sikap responden sebelum (pre test) 

diberikan pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran think pair shareyaitu 59 
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responden (69,4%)  kategori sikap negatif dan 26 responden (30,6%)kategori sikap postif. 

Sedangkan sikap responden sesudah (post test) diberikan pendidikan kesehatan dengan 

model pembelajaran think pair shareyaitu 71 responden (83,5%) kategori sikap positif dan 

14 responden (16,5%)  kategori sikap negatif. 

2. Analisa Bivariat. 

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan 

Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Anak Usia 

Sekolah Dalam Konsumsi Sayur 

Mean 

 Pre Test Post Test p-value 

Pengetahuan 57,06 77,94 ,000 

Sikap 43,18 60,04 ,000 

       Sumber : Uji Wilcoxon Signed Rank Test, SPSS 2020 

  Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil  dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

di dapatkan  p-value  pengetahuan dan sikap yaitu ,000 atau (p-value< 0,05). Hal tersebut 

menunjukkan  bahwa nilai signifikasi < 0,05 artinya terdapat perbedaan sebelum diberikan 

(pre test) pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran Think pair sharedengan 

sesudah(post test) diberikan pendidikan  kesehatan dengan model pembelajaran Think pair 

share. Dimana pengetahuan dan sikap  anak usia sekolah mengalami peningkatan sesudah 

di berikan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran Think pair 

share. Berdasarkan hasil tersebut  dapat di simpulkan bahwa Ha diterima dan H0ditolak atau 

terdapat  pengaruh pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran Think pair share 

terhadap pengetahuan dan sikap anak usia sekolah dalam konsumsi sayur.  

Pembahasan 

1. Karakteristik Responden  

Hasil penelitian berdasarkan umur menunjukkan bahwa dari 85 responden umur 11 

tahun sebanyak 63 responden (74,1%), umur 10 tahun sebanyak 15 responden (17,6%), 

sedangkan yang berumur 12 tahun sebanyak 7 responden (8,2%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Novelia et al., (2022) dimana di dapatkan hasil distribusi frekuensi 

berdasarkan umur responden yang paling dominan yaitu umur 11 tahun sebanyak 52,5%. 

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penangkapan informasi 

yang akhirnya berpengaruh pada peningkatan pengetahuan seseorang. Hal ini didukung 

oleh Utami,(2021)yang mengatakan bahwa semakin bertambah umur maka semakin 
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bertambah pula pengetahuan yang akan diperoleh oleh seseorang itu sendiri, sehingga 

dapat meningkatkan kematangan mental dan intelektual.  

Selain faktor umur jenis kelamin dalam penelitian ini diketahui bahwa dari 85 

responden persentasi tertinggi yaitu  49 responden (57,9%) berjenis kelamin perempuan 

sedangkan yang paling rendah yaitu 36 responden (42,4%) berjenis kelamin laki-laki. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh (Wulandari et al., 

2022)dimana lebih banyak responden berjenis kelamin perempuan (60,4%) dibandingkan 

responden laki-laki (39,6%). Jenis kelamin dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan. Hal ini di dukung oleh (Nito et al., 2021)mengatakan bahwa perempuan 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi di bandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan 

karena adanya perbedaan minat yang dimiliki responden dalam mendapatkan informasi.  

2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dalam Konsumsi Sayur 

Sebelum di berikan pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran think pair 

sharedi dapatkan hasil bahwa 45 responden  (52,9%) berpengetahuan kurang dan hanya 6 

responden (7,1%) berpengetahuan baik. Hal tersebut di karenakan hanya beberapa 

responden yang pernah mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai konsumsi sayur. 

Hal ini di buktikan oleh tabel 4.5 menunjukkan hasil distribusi frekuensi responden di 

dapatkan sebanyak 62 responden (72,9%) tidak pernah mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang konsumsi sayur. 

Responden  yang termasuk pengetahuan baik ialah responden yang memperoleh 

score 76-100%, responden yang pengetahuan cukup ialah responden yang mendapatkan 

score 56-75%, adapun responden yang pengetahuan kurang ialah responden yang hanya 

memperoleh score <56%. Sebelum di berikan intervensi, kebanyakan responden menjawab 

salah  pada item soal mengenai kandungan gizi sayur dan cara pengolahan sayur, sebanyak 

73 responden menjawab salah pada item pertanyaaan kandungan gizi pada sayur.  

Hal tersebut di karenakan responden  belum mengetahui apa saja kandungan gizi di 

dalam sayur yang baik bagi kesehatan. Sebagian besar dari responden yang memiliki 

pengetahuan terbatas tentang sayur mengungkapkan bahwa kurang mengonsumsi sayur 

dikarenakan ketersediaan sayur di rumah maupun di sekolah tidak memadai. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Hamner, et al., 2023) yang menemukan bahwa persentase anak-anak yang 

tidak mengonsumsi sayur dikarenakan ketersediaan pangan terbatas. Selain itu, persepsi 

negatif terhadap sayur juga muncul karena anggapan bahwa sayur tidak enak untuk 

dikonsumsi, terutama karena dianggap memiliki cita rasa yang pahit. Hal tersebut membuat 
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anak cenderung tidak mengonsumsi sayur setiap hari. Oleh karena itu, maka perlu 

dilakukan pemberian intervensi berbasis sekolah dengan menerapkan model pembelajaran 

Think pair shareuntuk meningkatkan konsumsi sayur anak. Anak menghabiskan sebagian 

besar waktunya di sekolah sehingga anak mulai mendapat pengaruh dari sekolah terkait 

konsumsi makanan hariannya.Pendidikan kesehatan tentangkonsumsi sayur pada anak 

sekolah telah lama dilakukan di berbagai negara dan menunjukkan hasil yang dapat 

meningkatkan pengetahuan konsumsi sayur anak usia sekolah(Siregar, 2023). 

Maka dari itu pendidikan kesehatan menggunakan model pembelajaran Think pair 

share sangat efektif digunakan. Dimana model pembelajaran Think pair shareatau berpikir 

berpasangan ini ialah model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan 

kepada siswa berpasangan dengan temannya untuk menyelesaikan permasalahan 

sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap seseorang. 

Hal ini didukung olehSamsiar (2021)mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Think pair shareadalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpasangan dengan temannya untuk menyelesaikan permasalahan.Hal ini didukung 

oleh pendapat (Guenther & Abbott, 2024) yang mengatakan dengan adanya model 

pembelajaran Think pair sharedapat meningkatkan partisipasi dan kualitas diskusi 

dikarenakan siswa diberi waktu untuk berpikir sebelum menjawab dan siswa memiliki 

kesempatan untuk memeriksa pemikiran mereka dan mengajukan pertanyaan secara 

berpasangan. 

Think pair sharedapat meningkatkan pengetahuan anak dalam perilaku konsumsi 

sayur karena model pembelajaran Think pair sharemengajak siswa untuk berperan aktif 

dalam memecahkan permasalahan dan berpikir kritis sehingga anak mampu mengingat 

materi yang telah di berikan(Puasti Ningsih, 2020).  

Hasil uji statistik wilcoxon signed rank test menunjukkan bahwa pada  pre test dan 

post test di dapatkan  p-value (0,000). Hasil ini menujukkan bahwa  p-value< 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 di tolak artinya, ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan model 

pembelajaran Think pair shareterhadap pengetahuan anak usia sekolah dalam konsumsi 

sayur.Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan oleh peneliti efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan anak dengan hasil yang signifikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh(Puasti Ningsih, 

2020) mengatakan bahwa pendidikan kesehatan dengan model pembelajaran Think pair 

sharedapat meningkatkan pengetahuan dan sikap anak dalam konsumsi sayur dengan nilai 

signifikan < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa dengan pemberian 
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intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan model pembelajaran Think pair 

share, pengetahuan anak tentang pentingnya konsumsi sayur akan mengalami 

peningkatan dari pengetahuan yang kurang menjadi baik.Faktor yang paling berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan tersebut ialah usia responden yang sangat 

mendukung dalam menangkap dan menerima informasi, dan saat proses pembelajaran 

Think pair share anak- anak akan berinteraksi  dan saling berdiskusi dengan teman 

sebayanya sehingga anak akan memperoleh pengetahuan baru yang akan memberikan 

dampak terhadap peningkatan pengetahuan. Adanya peningkatan pengetahuan konsumsi 

sayur pada anak  akan menambah pemahaman anak dalam perilaku konsumsi sayur. 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Model Pembelajaran  Think Pair Share 

Terhadap Sikap Anak Usia Sekolah Dalam Konsumsi Sayur 

Sebelum di berikan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan model 

pembelajaran Think pair share, responden memiliki sikap positif dan negatif dengan hasil 

pre test menunjukkan 59 responden memiliki sikap negatif terhadap konsumsi  sayur. 

Responden yang memiliki sikap negatif beberapa di antaranya tidak pernah mengikuti 

kegiataan penyuluhan mengenai konsumsi sayur dan tidak pernah memperoleh informasi 

terkait.Sikap negatif responden terhadap sayur juga disebabkan oleh persepsi responden 

yang menyatakan bahwa sayur memiliki cita rasa yang pahit dan memiliki tekstur yang 

lunak. 

Setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan model 

pembelajaran Think pair share, 71 responden menunjukkan sikap yang positif. Sikap positif 

ini di tunjukkan oleh hasil nilai responden  ≥ 50%. Sebanyak 14 responden memiliki sikap 

negatif ditunjukkan oleh hasil nilai responden< 50%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya  yang di lakukan oleh(Kuine & Demitri, 2024)menyatakan bahwa sesudah di 

berikan pendidikan kesehatan, beberapa  responden mengalami perubahan sikap negatif 

menjadi sikap positif. 

Peningkatan ini sesuai dengan teori yang di jelaskan oleh Green (1991) yang 

menyatakan bahwa dengan pemberian pendidikan kesehatan dapat merubah faktor 

predisposisi seseorang, salah satu faktor predisposisi ialah sikap seseorang. Adanya 

pendidikan kesehatan menggunakan model pembelajaran Think pair share menyebabkan 

informasi yang di tangkap oleh anak dapat mengubah pola pikir yang negatif menjadi 

positif.  

Menurut Puasti Ningsih (2020)mengatakan bahwa dalam model pembelajaran Think 

pair sharetidak hanya mengembangkan pengetahuan namun juga menumbuhkan sikap 
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positif.Hal ini di dukung oleh  hasil penelitian yang dilakukan oleh  Irma (2019) bahwa 

97,36% anak  memiliki sikap positif dan 2,63% anak memiliki sikap negatif sesudah di 

berikan pendidikan kesehatan. 

Rata-rata sikap responden sebelum pemberian intervensi yaitu 43,18, sesudah 

pemberian intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan model pembelajaranThink pair 

share meningkat menjadi 60,04. Hasil uji statistik wilcoxon signed rank test menunjukkan 

bahwa pada  pre test dan post test di dapatkan  p-value (0,000). Hasil ini menujukkan bahwa  

p-value< 0,05 maka Ha diterima dan H0 di tolak artinya, ada pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan model pembelajaran Think pair share terhadap sikap anak usia sekolah 

dalam konsumsi sayur. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang di berikan oleh peneliti 

juga efektif terhadap peningkatan sikap anak terhadap konsumsi sayur, dengan hasil yang 

signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa dengan 

memberikan pendidikan kesehatan menggunakan model pembelajaran Think pair share, 

dapat mengubah sikap anak dari negatif menjadi positif terhadap konsumsi sayur. 

Penelitian di SDN 213 Lapongkoda menunjukkan bahwa responden yang menerima 

intervensi pendidikan kesehatan mengalami perubahan sikap. Perubahan sikap ini 

dipengaruhi oleh peningkatan pemahaman anak tentang konsumsi sayur setelah mendapat 

intervensi. Semakin baik pengetahuan anak tentang konsumsi sayur, semakin cenderung 

anak akan bersikap positif terhadap konsumsi sayur. 

Keterbatasan peneliti meliputi waktu pemberian intervensi yang terbatas dan 

tantangan bagi peneliti dalam menciptakan lingkungan kelas yang kondusif dan aman serta 

terdapat rentang hari pre test dan post test.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD N 213  Lapongkoda 

dengan jumlah 85 responden maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Didapatkan hasil bahwa hasil pengetahuan sebelum (pre test) diberikan pendidikan 

kesehatan dengan model pembelajaran Think pair shareyaitu kategori pengetahuan 

kurang sebanyak 45 responden (52,9%), kategori pengetahuan cukup sebanyak 34 

responden (40.0%), dan kategori pengetahuan baik sebanyak 6 responden (7,1%).  

2. Didapatkan hasil bahwa sikap responden sebelum (pre test) diberikan pendidikan 

kesehatan dengan model pembelajaran Think pair shareyaitu 59 responden (69,4%)  

kategori sikap negatif dan 26 responden (30,6%) kategori sikap postif.  

3. Didapatkan hasil dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test di dapatkan p-value  
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pengetahuan yaitu ,000 atau (p-value< 0,05). Hal tersebut menunjukkan  bahwa nilai 

signifikasi < 0,05 artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 

Think pair shareterhadap pengetahuan dalam konsumsi sayur anak usia sekolah. 

4. Didapatkan hasil  dari Uji Wilcoxon Signed Rank Test di dapatkan p-value sikap yaitu 

,000 atau (p-value< 0,05). Hal tersebut menunjukkan  bahwa nilai signifikasi < 0,05 

artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode Think pair 

shareterhadap sikap dalam konsumsi sayur anak usia sekolah. 
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